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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengathui faktor apa sajakah yang
membentuk terjadinya tunggakan, faktor apa yang paling dominan membentuk
terjadinya tunggakan pembayaran kredit pada PT. Smart Finance Cabang
Pontianak, dan usaha-usaha apa sajakah yang dilakukan dalam mengurangi
tunggakan pembayaran kredit pada PT. Smart Finance Cabang Pontianak.
Variabel dalam penelitian adalah faktor-faktor yang membentuk tunggakan
pembayaran kredit, ada 5 aspek yang akan dijadikan variabel yaitu faktor
kesengajaan, faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan, faktor tidak
memahami persyaratan perjanjian kredit, faktor pendapatan tidak tetap, dan faktor
lokasi domisili jauh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.
Bentuk penelitian dalam penelitian ini yaitu study hubungan. Teknik yang
digunakan yaitu teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung
dan studi dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu pedoman
wawancara, angket, dan arsip-arsip. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
faktor kesengajaan (X1) yang memiliki nilai lebih besar dari nilai MSA yaitu
0,609>0,5, fakor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan (X2) dengan
nilai 0,611>0,5, faktor tidak memahami persyaratan perjanjian (X3) dengan nilai
0,531>0,5, dan faktor pendapatan tidak tetap (X4) dengan nilai 0,533>0,5.
Kata Kunci : Faktor, Tunggakan, Kredit
Abstract : This study aims to mengathui what are the factors that make up the
arrears, what is the most dominant factor shaping the delinquent loan payments on
PT . Smart Finance Branch Pontianak, and what are the efforts made in reducing
arrears on credit payments PT. Smart Finance Branch Pontianak. The variables in
the study are the factors that make up the delinquent loan payments, there are five
aspects that will be used as a variable that is intentional factors, factors not use the
credit in accordance with the objectives, factors not understand the terms of the
credit agreement, the income factor is not fixed, and the factor of domicile remote
location. The method used is descriptive method. Form of research in this study is
the study of relationships. The technique used is the technique of direct
communication, indirect communication techniques and documentary studies.
Data collection tool used is the interview guides, questionnaires, and archival. The
results of this research that there are significant intentional factor ( X1 ) which has
a value greater than the value of MSA is 0.609 > 0.5, fakor not use the credit in
accordance with the purpose ( X2 ) with a value of 0.611 > 0.5, a factor not
understand the terms of the agreement ( X3 ) with a value of 0.531 > 0.5, and the
factor of non-recurring revenues ( X4 ) with a value of 0.533 > 0.5.
Keywords : Factor , Arrears , Credit
embaga keuangan adalah perantara keuangan yang membantu pemindahan
dana dari penerima (pemasok) ke peminta dana. Lembaga Keuangan dapat
dibedakan menjadi lembaga keuangan depositori (Bank), perusahaan asuransi,
perusahaan sekuritas dan bank investasi, reksa dana, serta perusahaan
pembiayaan. System lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi 2 kategori
yaitu perbankan dan non bank. Perbankan ini diawasi oleh Bank Indonesia yang
terbagi menjadi bank umum dan bank perkreditan rakyat. Sedangkan non bank
diawasi langsung oleh departemen keuangan diantaranya terdiri dari perusahaan
asuransi, lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, perusahaan
penjaminan, dana pensiun, pegadaian, dan pasar modal.
Pada saat ini Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB), telah menjadi
alternative sumber pembiayaan bagi masyarakat. Masyarakat semakin familiar
dengan keberadaan berbagai jenis lembaga keuangan bukan bank ini karena
memiliki beberapa nilai tambah dibandingkan perbankan seperti prosedur
pembiayaan yang tergolong lebih sederhana, adannya aspek ikatan emosional
(keanggotaan), serta pendekatan lebih personal dari pegawai LKBB. Walaupun
terkadang LKBB mengenakan suku bunga/imbalan hasil pembiayaan yang lebih
tinggi dibandingkan lembaga perbankan, namun berbagai keunggulan tersebut
menyebabkan sebagian kelompok masyarakat menggunakan jasa LKBB. Melihat
hal tersebut, maka pemberian kredit terhadap pembelian sepeda motor merupakan
salah satu kegiatan perusahaan di samping pembelian secara tunai. Karena secara
ekonomis pembelian secara kredit lebih mendatangkan hasil yang lebih besar dari
pada pembelian secara tunai, tetapi juga memiliki resiko yang besar.
PT. Smart Finance adalah salah satu perusahaan pembiayaan kendaraan
roda dua nasional yang berkembang pesat dan telah memiliki cabang yang
tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Perusahaan PT. Smart Finance Cabang
Pontianak hanya khusus menyalurkan jasa kredit kendaraan roda dua. Salah satu
fungsi didirikannya lembaga keuangan kredit adalah untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat, dunia usaha, dan perseorangan.
Setelah adanya angsuran kredit, nasabah wajib mengangsur pengembalian
kredit pada PT. Smart Finance Cabang Pontianak secara tepat dan terencana.
Walaupun PT. Smart Finance Cabang Pontianak berusaha agar nasabah dapat
diangsur tepat waktu tetapi masih ada saja para nasabah yang menunggak
pengembalian kredit.
Kredit adalah bisnis yang berisiko, di mana ada kemungkinan kredit yang
diberikan tidak dapat tertagih (kredit macet). Hal ini pula yang terjadi pada PT.
Smart Finance Cabang Pontianak yang menjadi objek penelitian ini adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi tunggakan pengembalian kredit pada PT. Smart
Finance Cabang Pontianak, yang dianggap menunggak pembayaran adalah
nasabah yang lalai selama 1-9 bulan angsuran (kredit macet). Bagi para peminjam
yang menunggak pengembalian kredit selama jangka waktu tertentu yang telah
ditetapkan, maka perusahaan mengambil tindakan dengan mengeluarkan surat
peringatan (SP). Setelah melakukan wawancara dengan bagian remedial
coordinator PT. Smart Finance Cabang Pontianak ternyata tunggakan yang paling
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banyak terjadi di perusahaan adalah tunggakan kredit macet. PT Smart Finance
Cabang Pontianak didirikan pada bulan oktober tahun 2010. Berikut ini
merupakan piutang di PT. Smart Finance pada tahun 2010-2012.
TABEL 1 :  Data Piutang Periode Tahun 2010-2012.
No. Tahun Jumlah Piutang
1. 2010 Rp  1,2 Millyar
2. 2011 Rp  567 Juta
3. 2012 Rp  478 Juta
Sumber Data  :  PT. Smart Finance Cabang Pontianak, 2013
Untuk mengetahui jenis-jenis pekerjaan nasabah PT. Smart Finance Cabang
Pontianak dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini :
TABEL 2 : Data Pekerjaan Nasabah Pada PT. Smart Finance Cabang Pontianak
Tahun 2012.
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1. Pegawai Negeri 45 orang 2,8
2. Karyawan Perusahaan 120 orang 7,5
3. Pedagang 170 orang 10,6
4. Pengusaha 331 orang 20,7
5. Buruh 650 orang 40,6
6. Petani 284 orang 17,8
Jumlah 1.600 orang 100%
Sumber Data : PT. Smart Finance Cabang Pontianak, 2013
Dari data diatas kita dapat mengetahui data pekerjaan nasabah yang
terdaftar sebagai nasabah di PT. Smart Finance Pontianak. Dari data tersebut juga
kita dapat mengetahui jenis pekerjaan yang paling dominan dalam mengambil
kredit. Sementara itu, untuk mengetahui nasabah yang menunggak pengembalian
angsuran dapat dilihat dari tabel 3.
TABEL 3 : Kategori Nasabah PT. Smart Finance Cabang Pontianak yang
Menunggak Pembayaran Kredit Tahun 2012.

























Jumlah 317 Nasabah 100%
Sumber Data : PT. Smart Finance Cabang Pontianak, 2013
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa yang paling dominan menunggak
pembayaran kredit adalah buruh. Apabila penunggakan pengembalian kredit ini
tetap berlanjut dari tahun ke tahun di kehidupan maka keberadaan PT. Smart
Finance Cabang Pontianak yang tujuannya membantu perekonomian masyarakat
akan terhambat bahkan terancam bubar karena persedian modal yang tidak
mencukupi.
Adapun jumlah kredit yang disalurkan PT. Smart Finance Cabang
Pontianak tahun 2012 secara keseluruhan dan jumlah tunggakan yaitu
TABEL 4 : Jumlah Kredit yang Disalurkan Oleh PT. Smart Finance Cabang
Pontianak pada Tahun 2012.
Bulan Jumlah Kredit YangDisalurkan(Unit)
Jumlah Kredit Yang
Disalurkan (Rp)
Januari 75 Unit Rp 88.550.000
Februari 70 Unit Rp 148.479.000
Maret 102 Unit Rp 167.000.000
April 156 Unit Rp 288.950.000
Mei 90 Unit Rp 123.550.000
Juni 84 Unit Rp 159.000.000
Juli 110 Unit Rp 176.584.000
Agustus 132 Unit Rp 188.940.000
September 160 Unit Rp 245.050.000
Oktober 176 Unit Rp 298.138.000
November 105 Unit Rp 156.905.000
Desember 300 Unit Rp 569.080.000
Jumlah 1.600 Unit Rp 2.610.226.000
Sumber Data : PT. Smart Finance Cabang Pontianak, 2013
Maksud peneliti melakukan penelitian yaitu atas dasar keluh kesah
keluarga atau paman peneliti yang ingin meminimalisir dan ingin mengetahui
penyebab-penyebab nasabah mengalami kredit macet/tunggakan kredit. Bertolak
dari uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi tunggakan pembayaran kredit pada PT. Smart
Finance Cabang Pontianak.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan masalah yang
dirumuskan adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2003:63),
metode deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya”.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Study
Hubungan. Hadari Nawawi (2003:73) mengemukakan, “study hubungan adalah
fakta-fakta yang harus dihubungkan satu dengan yang lain, agar suatu kondisi
atau peristiwa dapat dipahami dengan baik”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang menunggak
pembayaran kredit pada PT. Smart Finance Pontianak tahun 2012. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh nasabah yang menunggak
pembayaran kredit pada PT. Smart Finance Pontianak Tahun 2012 yang
berjumlah 317 nasabah (orang). penelitian ini merupakan penelitian sampel
dikarenakan jumlahnya lebih dari 100 yaitu berjumlah 317 nasabah (orang),
maka sample yang diambil sebanyak 10% dari populasi yaitu 30 nasabah.
Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah yang dikategorikan kredit macet
dalam pembayaran kredit/angsuran pada tahun 2012.
Metode Analisis Data
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka data yang terkumpul melalui
teknik studi documenter dan alat pengumpul data berupa dokumen yang
diperoleh serta hasil wawancara atau interview, dan angket terlebih dahulu harus
dianalisis dan diolah melalui pengolahan data. Setelah seluruh data terkumpul
dan dianalisis, maka penulis membandingkan antara teori dan fakta yang terjadi
di PT. Smart Finance Cabang Pontianak.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisi faktor sebagai metode
analisis data. Tujuan utama teknik ini adalah untuk membuat ringkasan
informasi yang dikandung  dalam sejumlah besar variabel ke dalam suatu
kelompok faktor  yang lebih kecil. Secara statistic, tujuan pokok teknik ini
adalah untuk menentukan kombinasi linier variabel-variabel yang akan
membantu dalam penyelididkan saling terkaitnya variabel-variabel tersebut.
Atau dengan kata lain, digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel atau
faktor-faktor yang menerangkan pola hubungan dalam seperangkat variabel.
Ada 2 jenis analisis faktor yaitu analissis faktor eksploratory, yaitu
analisis yang dilakukan untuk menemukan faktor-faktor suatu model yang
belum diketahui strukturnya dan belum jelas dasar teori yang membentuknya.
Kemudian, analisis faktor confirmatory yaitu analisis yang dilakukan untuk
menguji (mengkonfirmasi secara empiric) struktur dari model, yang dibangun
berdasarkan suatu konsep teori tertentu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis faktor confirmatory, karena peneliti sudah
menentukan faktor-faktor yang membentuk tunggakan pembayaran kredit.
Dalam penelitian ini pengolahan data menggunakan program komputer SPSS
Versi 16.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data
Sesuai dengan hipotesis yang telah di rumuskan sebelumnya, masalah
yang akan di ungkap dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi tunggakan pembayaran kredit pada PT. Smart Finance
Cabang Pontianak.
Pengujian hipotesis membutuhkan alat penunjang yang di peroleh
melalui kuisioner yang kemudian di olah melalui penelitian statistik. Pengolahan
jawaban kuisioner dengan wujud data kualitatif di transformasikan menjadi data
kuantitatif. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 (tiga puluh)
orang nasabah sebagai sampel. Dari jawaban responden yang masih bersifat
kualitatif akan ditransformasikan menjadi data kuantitatif yaitu dalam bentuk
angka.
Pengolahan Data
Sebelum melakukan perhitungan data secara statistic, untuk mengetahui
kesahihan instrumen atau angket yang digunakan oleh peneliti sehingga
penelitian lebih terarah, hal-hal yang dapat dilakukan adalah Uji Validitas dan
Uji reliabilitas. 1) Uji Validitas. Setelah dilakukan perhitungan terdapat 3 (tiga)
pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor 1, 12, dan 19. Peneliti kembali
mengkonsultasikan hal tersebut kepada pembimbing kemudian dengan beberapa
pertimbangan pembimbing mengatakan untuk dihapus saja pertanyaan tersebut.
Sehingga akhirnya jumlah angket yang digunakan untuk penelitian berjumlah 22
item pertanyaan. 2) Uji Reliabilitas. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 178)
“Reliabilitas menunjuk suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik.” Instrumen yang baik tidak bersifat tandensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Dalam
penelitian ini uji realibilitas menggunakan  metode Alpha, dengan  bantuan
program SPSS versi 16.
Analisis Faktor Confirmatory
Sebelum melakukan perhitungan, maka sebelumnya data ditabulasi
berdasarkan variabel X1, variabel X2, variabel X3, variabel X4, dan variabel
X5. Selanjutnya data diolah menggunakan bantuan program computer SPSS
sehingga diperoleh hasil  perhitungan analisis faktor sebagai berikut :
TABEL 5: Hasil Perhitungan awal dengan menggunakan SPSS Versi 16
KMO and Bartlett’s Test
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .536
Approx. Chi-Square 6.531
Df 10
Bartlett's Test of Sphericity
Sig. .769
Agar analisis faktor dapat dilakukan, persyaratan pokok yang harus
dipenuhi yaitu angka MSA harus diatas 0,5. Dari tabel 4.5 dapat dilihat angka
KMO sebesar 0,536 dengan sig sebesar 0.769 dengan demikian variabel data
diatas dapat diteliti lebih lanjut. Setelah angka MSA diperoleh kemudian
dilakkukan analisis variabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan data dari
tabel berikut :
TABEL 6 : hasil perhitungan awal dengan perhitungan SPSS versi 16
anti-image matrices
Anti-image Matrices
X1 X2 X3 X4 X5
X1 .940 .011 -.090 .176 -.009
X2 .011 .931 .175 -.117 -.006
X3 -.090 .175 .874 .140 .201
X4 .176 -.117 .140 .877 .179
Anti-image Covariance
X5 -.009 -.006 .201 .179 .921
X1 .609a .011 -.100 .193 -.009
X2 .011 .611a .194 -.130 -.007
X3 -.100 .194 .531a .160 .224
X4 .193 -.130 .160 .533a .200
Anti-image Correlation
X5 -.009 -.007 .224 .200 .422a
Anti-image Matrices
X1 X2 X3 X4 X5
X1 .940 .011 -.090 .176 -.009
X2 .011 .931 .175 -.117 -.006
X3 -.090 .175 .874 .140 .201
X4 .176 -.117 .140 .877 .179
Anti-image Covariance
X5 -.009 -.006 .201 .179 .921
X1 .609a .011 -.100 .193 -.009
X2 .011 .611a .194 -.130 -.007
X3 -.100 .194 .531a .160 .224
X4 .193 -.130 .160 .533a .200
Anti-image Correlation
X5 -.009 -.007 .224 .200 .422a
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Dari tabel 6 dapat dilihat hasil analisis awal menunjukkan nilai untuk
variable-variabel yang diteliti.
a. Faktor Kesengajaan (X1) = 0,609
b. Faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan = 0,611
c. Faktor tidak memahami persyaratan perjanjian = 0,531
d. Faktor pendapatan tidak tetap = 0,533
e. Faktor lokasi domisili jauh = 0,422
Jika dilihat dari hasil analisis tersebut menunjukkan 4 (empat) variabel
yang mempunyai nilai anti image korelasi MSA > 0,5 adalah faktor kesengajaan,
faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan, faktor tidak memahami
persyaratan perjanjian, dan faktor pendapatan tidak tetap. Karena nilai MSA untuk
faktor lokasi domisili jauh lebih kecil dari 0,5 (0,422 < 0,5) maka, faktor ini
dihapuskan.
Untuk mnegetahui seberapa besar factor yang nantinya terbentuk mampu
menjelaskan variabel, dilihat dari tabel berikut :









Extraction Method: Principal Component
Analysis.
Nilai initial mencerminkan peranan factor secara individual membentuk
tunggakan, sedangkan extraction menjelaskan persentase peranan masing-masing
faktor yang membentuk tunggakan pembayaran kredit. Dapat dilihat pada tabel
4.7 Hasilnya adalah factor mampu menjelaskan variabel factor kesengajaan
sebesar 0,351 atau 35,10%, factor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan
sebesar 0.369 atau 36,90%, factor tidak memahami persyaratan perjanjian sebesar
0,631 atau 63,10%, factor pendapatan tidak tetap 0,624 atau sebesar 62,40% dan
factor lokasi domisili jauh sebesar 0,728 atau 72,80%.
Untuk keperluan analisis lebih lanjut peneliti melakukan prosses analisis
ulang dengan menggunakan 4 variabel, dengan cara yang sama diperoleh hasil
berikut :
TABEL 8 : Hasil Perhitungan selanjutnya menggunakan SPSS versi 16 KMO and
Bartlett’s Test
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .603
Approx. Chi-Square 4.413
Df 6
Bartlett's Test of Sphericity
Sig. .621
Dari tabel 8 dapat dilihat angka KMO sebesar 0,603 dengan sig sebesar
0.621 dengan demikian variabel data diatas dapat diteliti lebih lanjut.
Setelah angka MSA diperoleh kemudian dilakkukan analisis selanjutnya
terhadap variabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan data dari tabel
berikut :
TABEL 9 : hasil perhitungan selanjutnya menggunakan SPSS versi 16
anti-image matrices
Anti-image Matrices
X1 X2 X3 X4
X1 .940 .010 -.093 .185
X2 .010 .931 .185 -.121
X3 -.093 .185 .920 .110
Anti-image Covariance
X4 .185 -.121 .110 .913
X1 .596a .011 -.100 .199
X2 .011 .597a .200 -.131
X3 -.100 .200 .612a .120
Anti-image Correlation
X4 .199 -.131 .120 .605a
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Dari tabel 4.9 dapat dilihat hasil analisis awal menunjukkan nilai untuk
variabel-variabel yang diteliti.
a. Faktor Kesengajaan (X1) = 0,596
b. Faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan = 0,597
c. Faktor tidak memahami persyaratan perjanjian = 0,612
d. Faktor pendapatan tidak tetap = 0,605
Dikarenakan 4 variabel diatas angka MSA > 0,5 maka keempat faktor
tersebut dapat dikatakan sebagai faktor-faktor pembentuk terjadinnya tunggakan
pembayaran kredit.Sedangkan untuk mengetahui Communalities atau peranan
factor bias dilihat dari tabel berikut :










 Dalam komunaliti factor tunggakan pembayaran kredit yang terbentuk
merupakan satu kesatuan, sehingga peranan atau sumbangan masing-masing
dimensi atau sub variabel penyusun factor terhadap faktornya, seperti peranan
sub-variabel tunggakan pembayaran kredit terhadap variabel tunggakan
pembayaran kredit tertinggi ditentukan oleh sub variabel X4 (factor pendapatan
tidak tetap) sebesar 0,442 atau 44,2% dan terkecil oleh sub variabel X1 (factor
kesengajaan) sebesar 0,302 atau 30,2%.
Setelah diketahui faktor penyebab terjadinya tunggakan pembayaran kredit
di PT. Smart Finance. Beberapa usaha-usaha yang dilakukan  pihak perusahaan
untuk meminimalisir atau mengurangi tunggakan pembayaran kredit macet yang
peniliti peroleh dari hasil wawancara sebagai berikut : 1) Menekankan kepada
bawahan agar rajin kunjungan ke rumah nasabah yang bermasalah atau tergolong
nasabah kredit macet; 2) Cepat melaporkan ke bagian Remedial Collector kalau
ada indikasi konsumen yang sindikat /gadai/kabur; 3) Sering melakukan Tanya
jawab kepada bawahan baik pada saat breafing dipagi hari maupun saat evaluasi





a. Faktor kesengajaan (X1)
Ho: faktor kesengajaan (X1) tidak membentuk terjadinya tunggakan
pembayaran kredit.
Ha:  faktor kesengajaan (X1) membentuk terjadinya tunggakan pembayaran
kredit.
Kesimpulan :
Setelah melakukan perhitungan menggunakan SPSS, factor kesengajaan
termasuk factor yang membentuk terjadinya tunggakan kredit karena nilai
anti image matrices yang dihasilkan lebih besar dari nilai MSA yaitu sebesar
0,596 atau 59,6%.
b. Faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan (X2)
Ho: faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan (X2) tidak
membentuk terjadinya tunggakan pembayaran kredit.
Ha: faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan (X2) membentuk
terjadinya tunggakan pembayaran kredit.
Kesimpulan :
Setelah melakukan perhitungan menggunakan SPSS, factor tidak
menggunakan kredit sesuai dengan tujuan(X2) termasuk factor yang
membentuk terjadinya tunggakan kredit karena nilai anti image matrices
yang dihasilkan lebih besar dari nilai MSA yaitu sebesar 0,597 atau 59,7%.
c. Faktor tidak memahami persyaratan perjanjian (X3)
Ho: faktor tidak memahami persyaratan perjanjian (X3) tidak membentuk
terjadinya tunggakan pembayaran kredit.
Ha: faktor tidak memahami persyaratan perjanjian (X3) membentuk
terjadinya tunggakan pembayaran kredit.
Kesimpulan :
Setelah melakukan perhitungan menggunakan SPSS, factor tidak memahami
persyaratan perjanjian (X3) termasuk factor yang membentuk terjadinya
tunggakan kredit karena nilai anti image matrices yang dihasilkan lebih besar
dari nilai MSA yaitu sebesar 0,612 atau 61,2%.
d. Faktor pendapatan tidak tetap (X4)
Ho: faktor pendapatan tidak tetap (X4) tidak membentuk terjadinya
tunggakan pembayaran kredit.
Ha: faktor pendapatan tidak tetap (X4) membentuk terjadinya tunggakan
pembayaran kredit.
Kesimpulan :
Setelah melakukan perhitungan menggunakan SPSS, factor pendapatan tidak
tetap (X4) termasuk factor yang membentuk terjadinya tunggakan kredit
karena nilai anti image matrices yang dihasilkan lebih besar dari nilai MSA
yaitu sebesar 0,605 atau 60,5%.
e. Faktor lokasi domisili jauh (X5)
Ho: faktor lokasi domisili jauh (X5) tidak membentuk terjadinya tunggakan
pembayaran kredit.
Ha: factor lokasi domisili jauh (X5) membentuk terjadinya tunggakan
pembayaran kredit.
Kesimpulan :\
Setelah melakukan perhitungan menggunakan SPSS, factor lokasi domisili
jauh (X5) tidak termasuk factor yang membentuk terjadinya tunggakan kredit
karena nilai anti image matrices yang dihasilkan kurang dari 0,5 yaitu sebesar
0,422 atau 4,22%. Karena nilai anti image matrices lebih kecil dari nilai
MSA maka variabel ini dapat dihapuskan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan Faktor yang membentuk terjadinnya
tunggakan pembayaran kredit pada PT. Smart Finance Cabang Pontianak yaitu
faktor kesengajaan, faktor tidak menggunnakan kredit tidak sesuai dengan
tujuan, faktor tidak memahami persyaratan, dan faktor pendapatan tidak tetap.
Hal ini dapat dilihat dari perhitungan analisis faktor pada tabel berikut :
TABEL 11 : Tabel MSA
Setelah dilakukan analisis yang kedua, nilai MSA untuk variabel X1 dan
X2 mengalami penurunan sedangkan untuk variabel X3 dan X4 mengalami
kenaikan.
Setelah melakukan pengolahan data menggunakan SPSS versi 16, didapat
nilai anti image matrices faktor kesengajaan sebesar 0,596 atau 59,6% (>MSA),
faktor tidak menggunakan kredit sesuai dengan tujuan sebesar 0,597 atau 59,7%
(>MSA), faktor tidak memahami persyaratan perjanjian sebesar 0,612 atau 61,2%,
dan factor pendapatan tidak tetap memiliki nilai anti image matrices sebesar 0,605
atau 60,5. Maka dapat dilihar faktor yang paling dominan dari keempat faktor
tersebut adalah faktor tidak memahami persyaratan perjanjian.
Usaha-usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi
tunggakan pembayaran kredit macet yaitu menekankan kepada bawahan agar rajin
kunjungan ke rumah nasabah yang bermasalah atau tergolong nasabah kredit
macet, cepat melaporkan ke bagian Remedial Collector kalau ada indikasi
konsumen yang sindikat /gadai/kabur, sering melakukan tanya jawab kepada
bawahan baik pada saat breafing dipagi hari maupun saat evaluasi sebelum pulang
kerja dan membuat laporan kunjungan collector/remedial setiap hari.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut ; 1) PT. Smart
Finance Cabang Pontianak dalam memberikan kredit harus benar-benar
menyeleksi nasabah dengan teliti mulai dari kelayakan nasabah, lokasi tempat
tinggal nasabah, dan atas apa ingin melakukan kredit. 2) PT. Smart Finance
Cabang Pontianak hendaknya dalam memberikan kredit harus memperhatikan 5C
(Character, Capacity, Capital, Condition of Economy dan Collateral). 3) PT.
Smart Finance Cabang Pontianak harus lebih memperketat proses pemberian
kredit agar mengurangi kredit macet di perusahaan.
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